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ABSTRAK

Untuk mengetahui nilai ekonomi proiein dan energi
dalam ransum sebagai estimator penampilan produksi
ayam pedaging, percobaan pemberian pakan dengan 16
macam ransum yang merupakan kombinasi empat aras
protein kasar (PK) yaite 17,50 sampai 23,50% dan empat
aras metabolizable energy (ME) yaitu 2.850 sampai 3.400
kkal/kgdilakukan dengan mempergunakan 192 ekor kuiuk
pedaging (16 perlakuan, dua replikasi, enam ekor per
replikasi), selama 8 minggu, Enam belas ransum tersebut
berkisar dari Rp 277,00 sampai Rp 02,00/kg. Harga PK
dan ME masing-masing diperoleh Rp 2,12/e protein dan
Rp0.22/kkal ME. Berat hidup dipengaruhi olch konsumsi
PK, konsumsi ME dan jangka waktu pemeliharaan. Tiga
macam persamaan diturunkan dari analisis regresi yakni
1) berat hidup merupakan fungsi kuadratik dari konsomsi
PK dan ME kumulatf (R? = 0,856), 2) berat hidup (R =
(,926) dan 3) konsumsi pakan (R* = 0,988) merpakan
fungsi dari kadar PK, kadar ME dan jangka waktu peme-
liharaan. Semua hubungan fungsional tersebut disajikan

*) Staf pengajar jurusan Sosial Ekonomi Fakulias Peter-
nakan Universitas Gadjah Mada.

dan pembahasan ditckankan pada teknik optimasi ekon-
omi kombinasi PK dan ME. Hasil penelitian ini dapat
dijadikan sebagai sub model dalam model produksi ayam
pedaging yang lebih lenghkap.

(Kala Kunci : Avam Pedaging, Ransum Biaya  Terendah,
Fungsi Produksi.)

PENDAHULUAN

Untuk memperoleh susunan ransum dari bahan pakan
tersedia dengan harga terendah, namun memenuhi standar
zal makanan, lelah banyak digunakan eknik linear pro-
gramming (LP} (Dent dan Casev, 1967). Tcknik ini
memasukkan unsur ckonomi, vakni least-cast combing-
tion, di samping unsur kimia dan biclogi vaitu analisis
pakan dan kebuluhan zat makanan, Walaupun demikian,
teknik ini belum mampu memberikan prodiksi atau
memberikan informasi bagaimana kadar suatu zat makan-
an beserla harganya akan berpengaruh terhadap penam-
pilan produksi ditinjau dari segi ckonomi. Penggunaan LP
lebih lanjut telah banyak dilakukan oleh para ahli dengan
dayva puna vang lehib Juas, antara lain oleh Davies et al.,
(1972,
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Metabolizable energy (ME) dalam pakan merupakan
komponen penting dan bahan pakan sumber ME mengam-
bil proporsi terbesar dalam ransum. Protein kasar (PK)
juga merupakan unsur zat makanan yang tidak kalah
pentingnya, walaupun sebenaranva yang lebih penting
adalah asam amino yang tergabung dalam PE. Respon
produksi ayam pedaging dari ME dan PK dalam ransum
sudah sejak lama diketahui menunjukkan diminishing
marginal productivity (Yoshida etal,, 1962}, Ditinjau dari
segi ekonomi, PK sangat penting mengingat harga bahan
sumber PK pada umumnya relatif tinggi.

Didasarkan atas hal inilah penelitian ini dilakukan
untuk 1) mengetahui nilai ekonomi ME dan PK dalam
ransum sebagai predikior penampilan produksi ayam ped-
aging dan 2)untuk membuktikan hipotesis bahwa masukan
ME dan PK kumulatif mempengaruhi - keluaran berat
hidup avam,

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipakai sebagai
alat untuk memprediksikan pengaruh perubahan harga
bahan pakan sumber ME {misalnya jagung dan bekatul)
dan sumber PK (misalnya tepung ikan dan kedelai) ter-
hadap penampilan produksi avam pedaging,

CARA PENELITIAN

Seratus sembilan pulub dua ekor kutuk ayam pedaging
dibagi kedalam 16 kelompok, masing-masing doa kan-
dang schagai replikasi, enam ekor per kandang. Enam
belas kelompok tersebut didasarkan atas 16 jenis ransum
perlakuan yailu kombinasi dari empat aras PK (17,30,
19,50, 21,50 dan 23,50%) dengan empat aras ME (28350,
S0, 3.250 dan 3400 kkalfkg). Semua ransum adalah
least-cost rations yang disusun dengan model LP schagai
berikui

Minimumkan Z = = CjXj

dikatasi kendala

= A.-!jxj =, = atau = By
ilan Xjé 0,

dengan notasi Z = harga ransum, C; = harga bahan pakan
ke- j, Xj = porsi bahan pakan ke-j dalam ransum, Agj =
kadar zat makanan atau non zat makanan ke-idalam bahan
pakan ke-j, dan By kendala zat makanan atau non zat
makanan dalam ransum,

Asam amine diperhitungkan dalam nisbah tetap ter-
hadap PK, sedangkan untuk vitamin dan mineral sesuai
dengan NRC (1977,
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Setap kelompok yang terdiri atas dua kandang berisi
cnam ekor (liga jantan, tga betina) mendapat satu dari 18
ransum perlakpan tersebut  sesudah umur satu har,
Selamatujuh hari pertama, dipergunakan pakan komersial
uniuk seluruhnya.

Penimbangan beral badan dilakukan seliap satuminggu
secara  individoal, namun data vang digunakan adalah
rata-rata berat per ckor setiap kandang. Konsumsi pakan
diperhitungkan dari selisih antara pakan yang diberikan
secara ad libirwm dengan sisanya dengan penimbangan
seminggo sckali. Konsumsi PK dan ME diperhitungkan
dari konsumsi pakan dan atas dasar komposisi zat makan--
an dalam bahan pakan menurut Hartadi et al {19807,

Analisis sidik ragam dilakokan terhadap berat hidop
dan konsumsi pakan dengan pola (akiorial unluk menge-
tahui pengaruh dua fakior yaito empat aras PK dan empal
aras ME. Estimasi fungsi kuadratik dilakukan dengan cara
feast squares, Dari [ungsi kuadratik ini dapa diperolch
marpanial productivicy PK dan ME, Hubungan antara PR
dan ME diperoleh dengan menurunkan iscquants serls
margingl races of subsiiition. Dengan informasi harga,
maka dapat diperoleh kombinast optimal antara PK dan
ME.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Least-cost Ration
Harga 16 boah least-cost ratdons ini dispjikan pada
Tabel 1, menurutempat aras PR danempat aras ME. Tabel

I menunjukkan kenaikan harga ransem schagai akibal

Tabel 1. Harga ransum menurut kadar metabolizable
energy dan protein kasar

Kadar : y

PR B A Kadar protein kasar, 5%

ENEryY, 1749 1950 21,50 23,50

kkalfkg 1771 <1990 -22.50 2441
U R e

2850 2700 0 31900 362,00 404,00

3.050 312,00 354,00 307,00 44300

32243288 350,00 398,00 462,00 502,00
3.312-3.312 405,00 42300 471,00 4970

PR - S S — = s s s

peningkatan kadar PK, kadar ME ataupun peningkatan
kedupanyva, Hal ini wajar mengingal ransum yang berkadar
PK dan ME tinggl memerlukan bahan bakue vang mengan-
dung PK atau ME vang tinggi pula. Bahan baku demikian

Hhxas

ka
Zal



pada umumnya mempunyai harga yang tinggi. Harga
ransum yang diperoleh dalam penelitian ini bedkisar dari
Rp 277,00/kg (2.850 kkal ME/kg; 17,50% PK) sampai Rp
302,00/kg (3.378 kkal ME/kg; 23,25% PK),

Data kenaikan harga ransum atas dasar kenaikan
kadar zat makanan bermanfaat untuk menganalisis harga
zat makanan dalam ransum. Pada umumnya, analisis
semacam ini secara sederhana dilakukan dengan
menggunakan harga masing-masing bahan baku dibagi
dengan kadar ME (misalnya untuk jagung) atau kadar PK
(misalnya untuk bungkil kedelai atau tepung ikan). Pada
penelitian ini, harga PK dan ME diperhitungkan dari
semua bahan yang ada sebagai penyusun ransum vang
bersangkutan. Sebagai contoh, empat ransum dengan kadar
ME yang sama (misalnya 2.850 kkal/kg), kenaikan PK
dari 17,50 sampai 22,50% mengakibatkan kenaikan harga
ransum dari Rp 277,00 sampai Rp 404,00/kg. Oleh karena
il harga PK dapat ditetapkan sebesar Rp 2,12/g. Dengan
cara serupa, harga ME dapat ditetapkan sehesar Rp 0,22/
kkal. Kedua harga ini dipergunakan dalam pembahasan di
bagian lain laporan penelitian ini,

Berat Hidup dan Konsumsi Ransum

Berat hidup ayam pedaging sangat dipengaruhi oleh
kadar PK dan kadar ME dalam ransum {Tabel 23, Kenaikan
kadar PK meningkatkan berat hidup ayam dengan ransum
ber ME rendah (2.850 dan 3.050 kkal/kg), tetapi tidak pada
ransum ber ME tinggi (lebih dari 3.224 kkal/kg). Hal ini

berikaitan dengan pengaruh kadar ME dalam pakan ter-
hadap konsumsi ransum. Ransum yang ber ME tinggi
cenderung menurunkan konsumsi ransum { Tabel 4). Peneli-
tian-penelitian terdahulu, misalnya Pesti ef al., {(1986)
mengisyaratkan bahwa ayam cenderung untuk mengkon-
sumsi ME tetap, walaupun penelitian ini tidak membukii-
kannya secara jelas.

Estimasi Produksi

Hipotesis yang menvatakan bahwa berat hidup ayvam
pedaging merupakan fungsi dari konsumsi ME, PK dan zat
makanan yang lain, telah banyak menarik untuk ditelit
dan dibuktikan. Lebih lanjut, hubungan fungsional ini
sangat kompleks dan membutuhkan kerjasama antara ahli
nuirisi non ruminansia, biologi, pertumbuban unggas,
matematika dan ekenomi. Akan tetapi, telah banyak
disepakati bahwahubungan Fungsional ini berbentuk poly-
nominal (Hildebrand, 1956). Pesti er al..(1986) memilik
quadratic polynomial, dan bila diterapkan pada hasil pene-
litian ini diperoleh persamaan
B =[(P,E}=a,+a P+a,E+a P +a, E*+a PE

=01,652120 + 0, 245154 + 0, 090530 + 0, D00093P2

COO0002E? + 0,000026PE (R* = (,856) (1)
dengan B = berat hidup sebagai keluaran, P dan E masing-
masing adalah konsumsi PK dan ME kumulatil sehagai
masukan. Dengan fungsi kuadrat ini, output dapat diesti-
masikan  dan konsumsi PK dan ME. Sebagai misal,

Tabel 2. Pengaruh kadar protein kasar dan metabolizable energy werhadap berat akhir ayam

pedaging (z/ekor)
Protein X Metabolizable E?HU;"?{.}_'-, kku]}]:'.;:j: - .
kasar, Fotagt _rHa S & 3
G 2.850 3.050 3.224.3.288 313123412 Rata-rala
17491771 1401+ 67 1.332+35 1.757+5 L&T3 + 50 1,540 & 1842k
19.50-19.90 1.606 + 3 1,587 +82 1744417 1.537+57 1.619 + 92
2150-22,50 1.633+85 1.576+64 1503 + 126 1.199 422 1478 + 1868
23,50-24.41 1687424  L787+30 1350+ 51 1.330 + 53 1,538 + 20680

Rata-rata

1.582 + 122k 1.570 + 171k 1.588 + 184k 1.434 + 1891

L3544 + 180

ah

perbedaan aras protein kasar,
kl

perbedaan aras metabolizable enerpy.

Rata-rata+ simpang baku dalam satu kolom dengan superskrip berlainan, berbeda (P <0,01) akibat

Rata-rata + simpang baku dalam sata baris dengan superskrip berlainan, berbeda (P < 0,01 akibat
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dengan memberikan ransum berkadar ME sebesar 2,850
kkal/kg. PK sebesar 20%, konsumsi ransum kumulatif 4
kg, maka konsumsi ME kumulatif adalah 11.400 kkal dan
konsumsi PK kumulatif adalah 800 g. Dengan memasuok-
kan angka konsumsi ME dan PK ini ke dalam persamaan
nomar (1), diperoleh berat hidop sebesar kadar ME dengan
kadar PK. merupakan kombinasi optimum. Hubungan an-
tara kadar ME dengan kadar PK ini dapat diturunkan dari
persamaan (1) tersebut, yakmi ;

a +ag+[(a+aEy-da,(B+a, E*-aE-a) 10-3

2
2, (2)
Hubungan antara PE dan ME, sesuai dengan persamaan
(2) ini, pada umumnya dapat digambarkan dengan apa
yang disebut iseguants, yaitu garis-garis lengkung yang
menggambarkan kombinasi antara PK dan ME dalam
rangka menghasilkan keluaran, yaitu berat hidup, terentu.
Dengan mengetahui harga per g PK serta harga per kkal
ME dalam ransum, maka paris isocost, yaitu garis lurus
yang kemiringannyaditentukanolehimbangan harga kedua
masukan {PK dan ME) dapat digambarkan. Selanjumya,
bila substitution rate antara PK dengan ME, vaitu :

dP  a,-2aE+aP

dE a -2aP+aE
sama dengan imbangan harga, maka dapatlah diperoleh
kombinasi optimum antara ME dan PK. Analisis ini diba-
has lehih mendalam oleh Heady dan Dillon (1972).

Dari segi praktek, produsen akan lebih mudah me-
ngaplikasikan apabila prediktornya bukan konsumsi PK
dan ME, karena kedua prediktor ini sulit diperoleh. Pro-
dusen akan dapat menggunakan kadar PK dan kadar ME
dalam ransum serta jangka wakluy pemberian ransum,
Karena itu dua persamaan berikut perlu dikemukan,

{3)

B=a+ 111E1+ a P+ a3P3 +a Wi+ aﬁwl + aﬁEP‘ +aEP
+a E*W + a, P*W
= -6.326,960200 + 0,001319E + 189,182724F
- ,544605PF + 1,208000W? - 0,016700W?
+0.012113EP? - 0,000106E%P + 0,000001 E*W
- 0,00 7300PIW (R%=(),926) (4]

M=a,+a E+a,P+a, P +aP+aW+aW+a W'+
aEP + 3 EP*+ a, EW +a E*W
= 4,042, 014030-5,27T9714E + 1,533, 252570P
-115,76773P% + 2,469509P° -2,979431W
+ 1,824 119W" - L 000273W? + (0,490449EP
O011MEEP? + 0,03 1473EW + (00000EE™W
(R*=0,988) (5]
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dengan B = berat hidup {g/ckor), M =konsumsi ransum (gf
ckor), P = kadar PK dalam ransum (%), E = kadar ME
dalam ransum (kkal/ke) dan W = jangka waktu pemberian
pakan (hari),

Persamaan regresi (4) dan (5) sesuai dengan apa yvang
diperoleh oleh Hoepner dan Freund (1964), Dengan dua
persamaan tersebul berat hidup dan konsumsi ransum
dapat diestimasikan dari kadar PE dan ME dalam ransum
serta jangka wakiu vang dikehendaki. Sebagai conwoh,
apabila kadar PK dalam ransum 20%, kadar ME 3004}
kkal/kg dan pemberian ransum dilakukan selama 42 hari,
keduoa persamaan ini akan menghasilkan berat hidop yakni-
B = 1,726 gfekor dan konsumsi ransum =4 762 glekor,

Selanjutnys untuk pertimbangan ekonomi, persamaan
tersebut harus diikuti dengan profit funciion. Profit meru-
pakan fungsi dari variabel-varigbel Z (jumlah ayam vang
dapatditampung dalam kandanyg dengan unit luas werieniu)
pada umur W, B yaitu berat hidop dan M yaitu konsumsi
makanan atau ransum, yang keduanya merupakan fungsi
dari P, E dan W. Harga-harga per unit berat hidup broiler,
per unit berat ransum, serta per unit tambahan % PR dan
kkal ME, tenin saja diperlukan untuk mengetabul maee-
mum _profit dengan pengambilan derivasi seperu
didiskusikan oleh Dallon {1977).

Dari heberapa angka masukan tersebut,maka dapatlah
diestimasikan keluaran wang diperoleh dengan perhi-
wngan sederhana. Lebih lanjut, sebenarnya beberapa
persamaan yang diperoleh dari penelitian ini dapat
dipunakan sebagai bagian {sub model) dard model yang
lebih luas, vakni model produksi ayam pedaging, Dalam
moddel yang lebih Tuas ini, lebih banyak masukan vang
dapat dimasukkan serta keluaran yang dihasilkan. Di-
bandingkan dengan model seluruhnya, sub model yang
dihasilkan oleh penelitian ini kurang dalam tiga hal. Per-
tama, dalam sat siklus pemelibaraan, hanya satu jenis
ransum diberikan dan tidak mempertimbanghan peruba-
han kadar PK dan ME; misalnya, perubahan dari periode
0 sampai 3 minggu, ke periode 3 sampai 8 minggu dan
periode 6 sampai § minggu, seperti dianjurkan oleh NRC
(1977, Kedua, kaitan-kaitan antara proses produks den-
gan pra produksi misalnya pembelian masukan seria pasca
produksi (misalnya pemasaran, (ransporiasi) hubungan
antara plasma dengan int dalam sistem Perusahaan Int
Rakovar (PTR) perungeasan, diabaikan, Keliga, pengpunaan
luas lantai yvang diperlukan dalam kandang ayvam pe-
daging, yang selalu berubah dari hari ke hari sesuaidengan
laju pertumbuhan, tidak dipertimbangkan oleh karena i
Muodel yang lebib lengkap perlu disusun.

Laporan penelitian ini idak memberikan angka-angka
optimum untuk parameter-parameter produksi. Sebaliknya,
penelitian ind hanva memberikan sub model, sedang

—_—
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pemakai sub model ini diharapkan menggunakan masukan
yang bervariasi, terutama harga per unit masukan. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa estimasi ini bersifat
[flexible.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian beserta pembabasan sebelumnya
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Ransum ayam pedaging dengan kisaran kadar ME dan
kadar PK masing-masing dari 2.850 kkalkg dan 17,50%
sampai 3.378 kkal/kg dan 23,25% menunjukkan harga
yang berkisar pula, yaitu dari Rp 227,00 sampai Rp
502,00/kg.

2. harga ME dan PK dalam kisaran kadar ME dan PK
dalam ransum ayam pedaging tersebut dapat dihitung
yaitu Rp 0,22/kcal ME dan Rp 2,12/ protein,

3, Beratl hidup ayam pedaging dipengaruhi oleh kon-
sumsi ME, konsumsi PK dan jangka wakto peme-
liharaan. Makin tinggi konsumsi PK makin tinggi pula
berat hidup yang dihasilkan, sedangkan pengaruh ME
terhadap berat hidup kurang konsisten. Kenaikan ka-
dar ME dalam ransum cenderung menurunkan kon-
sumsi ransum. Hal ini membuktikan bahwa konsumsi
ME tetap.

4. Karena berat hidup terbukti merupakan fungsi dari
konsumsi ME dan konsumsi PK, maka hubungan
fungsional ini dapat dipergunakan untuk memberikan
estimasi berat hidup dari konsumsi ME dan konsumsi
PE, seriainteraksinya. Hubungan ini merupakan fungsi
guadratic polynomial.

5. Fungsi polynomial lain dapat dihasilkan vaitu baik
berat hidup maupun konsumsi ransum yang keduanya
merupakan fungsi dari kadar ME dan kadar PK serta
jangka waktn pemeliharaan,

6. Semua hubungan fungsional antara masukan dengan
keluaran dapat dipergunakan secara teliti untuk mem-
perhitungkan profit dengan menggunakan harga-harga
yang berlaku dipasaran,

7. Hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai bahan dan
sebagai sub model dalam model produksi ayam pe-
daging secara menyeluruh.
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